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Keywords: Road Damage, Kersana road section. This study aims to determine
Pavement Condition Index the dimensions, type and extent of damage to the road
(PCI), Handling Type. section. The research was conducted by means of a

survey to obtain primary data, to be used as a
reference for handling road maintenance. The method
used is the PCI (pavement condition index) method.
On the Tanjung - Kersana STA 0 + 000 to 6 + 000
road, there are types of crocodile skin crack damage,
edge cracks, holes, patches with PCI values = 75
which are included in the very good category. This
haal, in the clan building method, falls into the
category of routine maintenance. Handling carried
out in the form of paving (P2), filling cracks (P4),
filling holes (P5). The road must be repaired
immediately so that the damage does not get worse.

Abstrak

Ruas jalan pada Kabupaten Brebes merupakan jalan Kabupaten yang menghubungkan dua ibu
kota kecamatan yaitu Kecamatan Kersana dan Kecamatan Tanjung. Seiring berkembang dunia
industri dan dunia usaha di dua kecamatan terseebut, berakibat semakin bertambah volume
kendaraan di ruas jalan Tanjung — Kersana. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dimensi,
jenis dan tingkat kerusakan pada ruas jalan tersebut. Penelitian dilakukan dengan cara survei untuk
mendapatkan data primer, untuk dapat dijadikan acuan untuk penanganan pemeliharaan jalan.
Metode yang digunakan adalah metode PCI (pavement condition index). Pada ruas jalan Tanjung
— Kersana STA 0+000 s.d. 6+000 didapatkan jenis kerusakan retak kulit buaya, retak tepi, lubang,
tambalan dengan nilai PCI = 75 yang termasuk kategori sangat baik (very good). Haal ini dalam
metode bina marga, masuk dalam kategori pemeliharaan rutin. Penanganan yang dilakukan berupa
pengaspalan (P2), mengisi retakan (P4), penambalan lubang (P5). Jalan tersebut harus segera
dilakukan perbaikan agar kerusakan tidak semakin parah.

Kata Kunci: Kerusakan Jalan, Pavement Condition Index (PCI), Jenis Penanganan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan sektor industri pada beberapa tahun ini menunjukkan kemajuan dalam
pembangunan(Marga 2017). Perkembangan tersebut tidak terlepas dari program pemerintah dan
kepala daerah. Kemajuan perekonomian suatu daerah salah satunya ditunjang oleh sektor industri.
Dalam pendistribusian suatu barang sektor industri, tentu membutuhkan sebuah transportasi. Jalan
merupakan hal penting dalam pendistribusian barang dalam sektor industri. Jalan yang baik
mampu mempercepat proses distribusi dari daerah satu ke daerah yang lain.

Brebes merupakan kabupaten berkembang dalam Provinsi Jawa Tengah. Dengan
pertumbuhan roda perekonomian di Kabupaten Brebes mengakibatkan bertambahnya kepadatan
lalu lintas. Semakin banyaknya pabrik-pabrik dan perkantoran menjadikan volume kendaraan juga
bertambah. Ruas jalan Tanjung—Kersana merupakan jalan utama yang menghubungkan
Kecamatan Tanjung ke Kecamatan Kersana. Kondisi tersebut menyebabkan kepadatan lalu lintas
pada pagi dan sore hari ketika jam berangkat kantor dan pulang kantor. Pada saat ini sering
dijumpai bahwa kapasitas kendaraan yang melintas pada sebuah jalan melebihi dari desain jalan
yang sudah direncanakan. Apabila melalui ruas jalan Tanjung—Kersana, banyak ditemukan
kerusakan di sepanjang jalan tersebut. Hal ini berpengaruh negatif bagi pengguna jalan dan
lingkungan sekitar.

Ruas jalan Tanjung--Kersana merupakan jalan Kabupaten dengan fungsi sebagai jalan
kolektor. Jalan ini memiliki lebar perkerasan 2 x 3 meter dengan tipe perkerasan aspal laston dan
tipe jalan masih dua jalur dua arah tanpa median. Berdasarkan latar belakang tersebut, terdapat
berbagai jenis kerusakan yang dapat terjadi pada perkerasan lentur (fleksibel pavement) yaitu
retak rambut, amblas dan retak buaya. Oleh sebab itu dibutuhkan penelitian untuk
mengidentifikasi jenis kerusakan dan nilai kondisi lapis perkerasan jalan agar kondisi jalan
terutama pada ruas jalan Tanjung—Kersana yang ada di Kabupaten Brebes tidak bertambah parah
dan instansi terkait dapat segera melakukan tindakan perbaikan serta meningkatkan tingkat
pelayanan yang telah ada sebelumnya.

Ruas jalan tersebut selalu dilalui kendaraan-kendaraan bermuatan tinggi sehingga
mengakibatkan kerusakan pada jalan tersebut(Fikri 2016). Untuk itu penulis akan melakukan
Analisis Kerusakan Perkerasan Jalan dengan Metode Pavement Condition Index (PCI) Ruas Jalan
Tanjung—Kersana Kabupaten Brebes STA 00+000 S/D 06+000, agar bisa diketahui dan
memberikan solusi pemeliharaan dari jalan tersebut yang aman dan efisien(Herry, Eti, dan
Basalim, n.d.).

METODE

Penelitian ini dilakukan pada perkerasan lentur yang berlokasi di ruas jalan Tanjung—
Kersana, Kabupaten Brebes sepanjang 6 km dengan lebar jalan 5m mulai dari STA 0+000 s.d.
6+000. Penelitian dilaksanakan selama dua (2) hari, hari Senin pagi pada Pukul 06.30 s.d. 08.30
WIB, sore ada pukul 15.00 s.d. 17.00 WIB dan hari Minggu atau weekend pagi pada Pukul 06.30
s.d. 08.30 WIB, sore 15.00 s.d. 17.00 WIB. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
kualitatif. Pembahasan dilakukan dengan memaparkan permasalahan yang ada secara berurutan
yang didukung oleh faktor-faktor penunjang dan kemudian dianalis untuk mendapatkan solusi
permasalahan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan satu macam survei
yaitu data primer merupakan peninjauan langsung terhadap kondisi yang ada di lapangan yaitu
dengan cara survei kondisi jalan yang bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis dan dimensi dari
kerusakan jalan.
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Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut.
Data primer diperoleh dengan cara survei.
Mengukur luas masing-masing segmen, membagi tiap segmen menjadi beberapa unit sampel.
Menentukan tingkat kerusakan pada jalan tersebut yang dapat dicek dengan cara visual,
Mendokumentasikan kerusakan yang ada.
Mengukur dimensi kerusakan dan mencatat hasil pengukuran kedalam form survei. Setelah
data terkumpul, maka dapat dilakukan perhitungan kadar kerusakan.
Setelah semua data yang didapat sudah diolah, maka dilanjutkan denga metode PCI untuk
mendapatkan nilai PCI dengan cara menetapkan jenis dan kelas jalan serta mengelompokkan hasil
survei yang telah dilakukan(Zaid dan Sulistyorini 2021). Setelah itu menentukan parameter
kerusakan jalan, maka didapat hasil untuk menentukan nilai kondisi jalan(Elianora, Saut.M.M,
dan Sheagle S 2021). Dalam metode perhitungan dan analisis data yang diperoleh dari hasil survey
serta data primer akan dianalisis ke dalam metode PCI(Bolla 2019).

e wN e

HASIL
Kondisi Perkerasan Jalan

Untuk menentukan kondisi perkerasan pada ruas jalan Tanjung—Kersana mulai dari STA
0+000 s.d. STA 6+000 (sepanjang 6 km) dilakukan dengan survei untuk mendapatkan jenis-jenis
kerusakan, dimensi kerusakan, dan tingkat kerusakan jalan yang diukur menggunakan roll
meter(Copricon, Wibisono, dan Sandhyavitri 2018).

STA 6+000 [~ ~="="====== -

STA0+000 rSkersa 8™ -Fapipak Atas

Jenis Kerusakan yang Didapatkan

Berikut ini merupakan jenis kerusakan yang didapatkan setelah melakukan survey
dilapangan pada ruas jalan Tanjung—Kersana STA 0+000 s/d 6+000:
Kerusakan retak kulit buaya (aligator cracking),
Kerusakan pinggiran jalan,
Kerusakan lubang (pothole),
Kerusakan tambalan (petching and utiliti cut patching),
5. Menentukan Luas (A) dan Total Luas (Ad) Kerusakan Jalan(Megarani dan Prastyanto 2020).
Setelah mendapatkan nilai dimensi kerusakan dari hasil survei lapangan, selanjutnya melakukan
penjumlahan luas (A) dengan rumus A = P x L(Sirait, S, dan Sulandari 2017). Kemudian
menjumlahkan semua jenis kerusakan jalan yang mempunyai jenis kerusakan yang sama dalam
satu segmen dengan tingkat kerusakan yang sama sehingga didapatkan nilai luas total
(Ad)(andika Saputra 2021).

AwNE
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Tabel 1. Menentukan Luas kerusakan

STA Jenis Tingkat UKkuran Ad
No. ™M) Kerusakan Kerusaka P(M) L (M) A (M2) (M2)
n
0+000-1+000 1+000 Lubang H 1 06 06 06
1+050 Lubang H 125 1 1725
14000-24000 .o 2.05
0 Lubang H 1 0,8 0,8
2+050 Lubang M 13 3
24950 Lubang M 1 04 04
2+080 Lubang M 25 1 25 O
24000-3+000 o
0 Lubang M 2,5 1 2,5
24900 Lubang H 2 09 18 57
3+000 Lubang H 3 13 3.9
3+010 Lubang M 3 1 3
3430 3.8
3+000-41000 > Lubang M 1 08 08
4+000 Lubang H 2 1 2 2
4+030 Lubang M 3 1 3 3
4BSO Tambalan L 1,5 1 1,5 1,5
4+000-5+000 4+70 Retak kulit M ) 1 5 )
0 buaya
4+80 Retak kulit L 3 0.5 1.5 1.5
0 buaya
54000 Lubang M 1 06 06 06
5+050 Lubang M 1 09 09 09
5+000-6+000 5+700 Rusak pinggiran H 1,2 0,5 0.6 0,6
5+080 Tambalan L 0,7 07 049 049

Ket. : H (High): artinya kondisi tingkat kerusakan tinggi, M (Medium) : artinya kondisi
tingkat kerusakan sedang, L (Low) : artinya kondisi tingkat kerusakan rendah

Mencari Presentase Kerusakan (Density)

Setelah mendapatkan A total, selanjutnya yaitu mencari presentase kerusakan (density) dengan
cara membagi luas kerusakan (Ad) dengan luas sampel unit (Ld) untuk setiap 100 m panjang jalan.

Density = Ad/Ld x 100%(Rasyif 2020).
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Tabel 2. Menentukan Density

Jenis Luas . .
Segmen Kerusakan Kerusakan Luas Unit  Density
0+000 — 0,6 500 0,12 %
14000 Lubang(H)
1+000 — 2,05 500 0,41 %
24000 Lubang(H)
2+000 — Lubang (M) 8.4 500 1,68 %
3+000 Lubang (H) 5,7 500 1.14 %
3+000 — 4+00 Lubang (M) 3,8 500 0,76 %
Lubang (H) 2 500 0,4%
44000 — Lubang (M) 3,6 500 0,72 %
Menentukan Deduct Value
Potholes (Metric Units) H M Asphalt 13
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Grafik 1. Hubungan density dan deduct value untuk jenis kerusakan lubang STA 0+000 —
1+000, nilai deduct value adalah 20.
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Grafik 2. Hubungan density dan deduct value untuk jenis kerusakan lubang STA 1+000 —
2+000, nilai deduct value adalah 32.

Potholes (Metric Units) H M Asphalt 13
100 T ‘ S—~ i .
20
_‘\_ I I ] |
o ] [ & il
e 70 —
8 soi—1 ! Heted-
v i - |
P y T
. T
' it S = Y
l [l
I T T T
: T
o1 100

1
3 0
nmm - Parcent

Grafik 3. Hubungan density dan deduct value untuk jenis kerusakan lubang STA 2+000 —
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3+000, nilai deduct value adalah 54 dan 46

Menghitung Total Deduct Value (TDV)

Total Deduct Value (TDV) adalah nilai total dari individual deduct value untuk tiap jenis
kerusakan dan tingkat kerusakan yang ada pada satu unit sampel penelitian(Buana 2020).

Tabel 3. Menentukan TDV

No Segmen Jenis Kerusakan Density Deduct TDV
Value
1 04000 - 0,12 20
14000 Lubang(H) 20
2 14000 — 0,41 32
24000 Lubang(H) 32
3 2+000 — Lubang (M) 1,68 46 100
4 3+000 Lubang (H) 1,14 54
4 3+000 — 4+00 Lubang (M) 0,76 26 48
Lubang (H) 0,40 22
Lubang (M) 0,72 26
Tambalan (L) 0,30 0
5 41000 Retak Kulit Buaya 0,40 8 39
5+000 M)
Retak Kulit Buaya (L) 0,30 5
Lubang (M) 0,18 8
6 21888 - Retak Tepi 0.12 0 8
Tambalan 0,10 0

Menghitung g

Nilai q merupakan jumlah DV deduct value yang lebih dari 2. Tetapi karena menggunakan nilai

pengurangan izin maksimum (m) nilai q harus dilakukan iterasi sampai mendapatkan q = 1 dengan

cara mengurangi nilai pengurangan DV yang nilainya lebih besar dari 2(Kartadipura 2011).
Tabel 4. Menentukan nilai q

No. STA DV T q
1 0+000-1+000 20 2 2
1+000 - 24000 32 32

3 2+000-3+000 54 46 1 2
54 2 5001

4 3+000-4+000 23 3 2 2
23 2 21

5 4+000-5+000 26 8 5 303
25 8 2 3 2

25 2 2 21
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Menentukan CDV (Corrected Deduct Value)
Untuk mendapatkan nilai CDV yaitu dengan cara memasukkan nilai TDV ke grafik CDV dengan
cara menarik garis vertikal pada nilai CDV sampai memotong garis q kemudian ditarik garis
horizontal. Nilai q untuk perkerasan jalan = 2(Santosa, Sujatmiko, dan Krisna 2021).

L B 0 % ® N 0 0 M0 I0I0 I IR W e
o bt e (TN

Grafik 4. Hubungan CDV d ngan TDV pada STA 0+000 — 1+000

Menentukan nilai CDV dengan cara menarik garis horizontal pada nilai TDV = 20 sampai
memotong garis q kemudian ditarik garis vertical hingga memperoleh nilai CDV =14.

Metode PCI (Pavement Condition Index)

Metode PCI adalah perkiraan kondisi jalan dengan system rating untuk menyatakan kondisi
perkerasan yang sesungguhnya dengan data yang dapat dipercaya dan objektif(Copricon,
Wibisono, dan Sandhyavitri 2018).

PCI=100-CDV.....cceecenueunee. (1)

dengan:

PCI = nilai kondisi untuk tiap unit sampel CDV = nilai CDV untuk tiap unit sampel untuk nilai
PCI secara keseluruhan:

PCI= (3 PCI)/N...ccoerreininnnn 2)

dengan:

PCI = nilai kondisi keseluruhan

N = jumlah data perkerasan jalan = 2
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Tabel 5. Nilai PCI dan Nilai Kondisi

Nilai PCI Kondisi
0-10 Gagal (failed)
11-25 Sangat Buruk (very poor)
26 — 40 Buruk (poor)
41 - 55 Sedang (fair)
56-170 Baik (good)
71 -85 Sangat Baik (very good)
86 — Sempurna (excellent)
100

PCI Total =

6
Dengan nilai PCI = 75, maka dapat diketahui bahwa kondisi perkerasan pada STA 0+000 s.d.
6+000 masuk ke dalam kategori Sangat Baik (very good).

86+76+36+78,5+75+96_75

Penanganan Kerusakan Jalan

Penanganan kerusakan permukaan padan lapis lentur menggunakan petunjuk praktis
Pemeliharaan rutin jalan 1992. Jenis- jenis metode penanganan kerusakan pada STA 0+000 —
6+000 sebagai berikut :

Tabel 6. Nilai Penanganan Kerusakan Jalan

No STA Jenis Kerusakan Metode Penangamn Kode
1 0+000 — 1+000 Lubang Penambalan P5
2 1+000 —2+000 Lubang Penambalan P5

Lubang Penambalan P5

2+000 = 3+000 Lubang Penambalan P5
Lubang Penambalan P5

4 3+000 —4+000 Lubang Penambalan P5
Lubang Penambalan P5

5 4+000 — 5+000 Tambalan Perataan P6
Retak Kulit Buaya Pengaspalan P2

Lubang Penambalan P5

6 Retak Tepi Mengisi Retakan P4
51000 - 6+000 Tambalan Perataan P6

Ket.: Pengaspalan (P2), Mengisi Retakan (P4), Penambalan Lubang (P5),
Perataan (P6)

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang dilakukan penulis dapat mengambil
beberapa kesimpulan yaitu jenis kerusakan yang terjadi pada ruas jalan Tanjung—Kersana STA
0+000 — 6+000 ditinjau menggunakan metode PCI adalah kerusakan retak kulit buaya (0,06%),
kerusakan lubang (0,42%), kerusakan tambalan (0,04%), kerusakan tepi (0,01%). Berdasarkan
metode PCI didapatkan hasil rata—rata PCI 75, yang berarti ruas jalan tersebut berada pada
keadaan Sangat Baik sedangkan dalam metode Bina Marga masuk dalam Pemeliharaan Rutin.
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